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Psikoedukasi keluarga dapat digunakan sebagai alternatif pencegahan kekambuhan  Orang Dengan 
Gangguan Jiwa (ODGJ) khususnya di Papua yang memiliki keterbatasan sumberdaya kesehatan antara lain 
kemampuan mengakses fasilitas layanan kesehatan, dan keterbatasan tenaga kesehatan.  Kondisi ini 
diperberat dengan banyaknya jumlah ODGJ serta keadaan geografis yang sulit.  Artikel ini bertujuan 
menguraikan  peluang psikoedukasi keluarga dalam mengatasi keterbatasan sumberdaya kesehatan di 
Papua. Metode yang digunakan adalah review sistematis (systematic review)  pada artikel yang 
dipublikasikan di database elektronik nasional maupun internasional. Jurnal Lokal menggunakan pencarian 
google sedangkan jurnal internasional menggunakan database ProQuest, Sage Publications, Science Direct 
SpringerLink. Dan Wiley Online. Kriteria inklusi meliputi psikoedukasi keluarga yang berfokus dalam 
pencegahan kekambuhan dan pemulihan ODGJ baik di Indonesia dengan rentang tahun 2018-2020 
sedangkan Internasional rentang tahun 2015-2020. Hasil didapatkan 1464 artikel ekstraksi 33 artikel yang 
relevan yang kemudian penulis mengidentifikasi 21 artikel yang menunjukkan efektivitas psikoedukasi 
keluarga dalam pencegahan kekambuhan ODGJ baik pada jurnal nasional maupun internasional.  
 
Kata kunci: pencegahan kekambuhan, psikoedukasi keluarga 
 
OPPORTUNITIES FOR FAMILY PSYCHEDUCATION FOR RELAPSE PREVENTION OF 
PEOPLE WITH THE MENTAL DISORDER  IN PAPUA 
 
ABSTRACT 
Family psychoeducation can be used as an alternative relapse prevention of people with mental disorders 
(PWMD), especially in Papua, which has limited health resources both health care facilities, health 
workers, the number of ODGJ and geographical conditions. The purpose of this article is to identify 
opportunities for family psychoeducation in overcoming the limitations of health resources in Papua. The 
method used is a systematic review of articles published in national and international electronic databases. 
Local journals use Google search while international journals use ProQuest, Sage Publications, Science 
Direct SpringerLink databases. And Wiley Online. Inclusion criteria include family psychoeducation which 
focuses on relapse prevention and recovery of PWMD both in Indonesia in the range 2018-2020 while 
International ranges in 2015-2020. The results obtained were 1464 articles extracted 33 relevant articles 
which then the authors identified 21 articles that show the effectiveness of family psychoeducation in 
preventing PWMD recurrence in both national and international journals.  
 
Keywords: family psychoeducation, relapse prevention  
 
PENDAHULUAN 
Laporan World Health Organization (WHO) 
tahun 2016 menunjukkan bahwa gangguan jiwa 
dialami oleh sekitar 450 juta orang di seluruh 
dunia dengan perkiraan 10% orang dewasa, dan 
25% pada usia tertentu seseorang diprediksi akan 
mengalami gangguan jiwa (Kementerian 
Kesehatan; 2018); diperkirakan berkembang 
mencapai  25% dari total penduduk dunia pada 
tahun 2030 (Charlson, et. al, 2019). Di Indonesia 
sendiri prevalensi orang dengan gangguan jiwa 
(ODGJ) pada tahun 2013 dan 2018 meliputi 
Skizofrenia meningkat dari 1,7 permil menjadi 7,0 
permil; depresi mengalami peningkatan tipis 
diangka 6 permil menjadi 6,1 permil; sedangkan 
mental emosional dari 6 menjadi 9,8 permil. Sama 
dengan kondisi Nasional Papua dan Papua Barat 
juga mengalami kenaikan skizofrenia dari 1,2 
tahun 2013 menjadi 4,5 permil pada tahun 2018; 
gangguan emosional dari 4,2 menjadi 8,5 permil; 
sedangkan depresi diangka 4,0 permil lebih rendah 
dari Nasional. Sedangkan di Papua Barat untuk 
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skizofrenia dari 1,6 permil ditahun 2013 menjadi 
6,8 permil tahun 2018; gangguan mental 
emosional tahun 2013 sebesar 2,5 permil menjadi 
11,3 permil tahun 2018; dan depresi tercatat lebih 
tinggi dari Nasional pada tahun 2018 yakni 7,4 
permil  (Riset Kesehatan Dasar, 2018).  
 
Papua merupakan salah satu provinsi di Indonesia 
yang hanya memiliki satu rumah sakit jiwa yakni 
Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJD) Abepura. 
Rumah sakit jiwa ini melayani pasien di provinsi 
Papua namun tidak  jarang juga melayani provinsi 
Papua Barat. Sementara Provinsi Papua memiliki 
29 Kabupaten Kota dengan luas wilayah 319.036 
km
2
 (Papua.go.id, 2019); dengan  total penduduk 
3.322.526 jiwa (BPSa, 2019). Luas wilayah dan 
faktor geografis yang umumnya terdiri dari 
gunung dan lembah serta infrastruktur yang masih 
minim maka transportasi yang familiar dan umum 
digunakan untuk mencapai satu Kabupaten ke 
Kabupaten lainnya menggunakan trasnportasi 
udara. Hal ini semakin mempersulit kondisi ODGJ 
untuk mendapatkan layanan kesehatan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, salah satu solusi 
sebagai alternatif yang diperkirakan dapat 
menutupi keterbatasan fasilitas layanan di Provinsi 
Papua dengan memaksimalkan dukungan keluarga 
dalam proses penyembuhan dan kekambuhan 
ODGJ. Berdasarkan pada pertimbangan bahwa 
gangguan jiwa merupakan salah satu penyakit 
kronis yang penyembuhannya membutuhkan 
waktu jangka panjang, maka pengobatan yang 
dilakukan di RSJD hanya menyembuhkan dalam 
waktu tertentu saja. Penderita gangguan jiwa harus 
dikembalikan ke lingkungan keluarga.  
Pengembalian tersebut dapat terjadi karena 
keterbatasan fasilitas yang dimiliki oleh RSJD 
Abepura yang hanya memiliki 104 tempat tidur.  
Diharapkan proses penyembuhan total ODGJ 
dapat dilakukan dengan mekanisme rawat jalan 
dengan bantuan keluarga (Kyriopoulos, et. al, 
2016; Suhermi & Jama, 2019).  
 
Dukungan keluarga dalam menunjang proses 
kesembuhan dan pencegahan kekambuhan 
diantaranya berbentuk pengharapan, informasi dan 
emosioanl (Eni & Herdiyanto, 2018); pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari, dukungan pada akses ke 
fasilitas layanan kesehatan termasuk pengobatan, 
perlibatan aktif ODGJ dalam keluarga dan 
komunikasi (Kyriopoulos, et. al, 2016). Namun 
kenyataannya dukungan tersebut tidak berjalan 
maksimal sehingga malah membuatnya menjadi 
salah satu factor pemicu kekambuhan.  
 
Salah satu metode untuk menunjang pemulihan 
dan mencegah kekambuhan ODGJ di rumah yakni 
psikoedukasi keluarga. Psikoedukasi Keluarga 
digunakan dalam rangka memberikan informasi 
tentang kesehatan mental dan keterampilan berupa 
mengekspresikan emosi dan menghindari 
perawatan salah terhadap ODGJ untuk 
meningkatkan kemampuan sebagai pelaku asuh 
(caregiver) yang merawat ODGJ (Sin, Gillard, 
Spain, Cornelius, Chene, & Henderson, 2017). 
Manfaat Psikoedukasi Keluarga antara lain 
memberikan informasi masalah kesehatan jiwa, 
cara pengambilan keputusan terhadap pengobatan, 
melakukan keperawatan pada anggota keluarga 
yang sakit, melaksanakan tugas memantau 
kesehatan keluarga, dan pemeriksaan ke layanan 
kesehatan (Maglaya, 2009). Sedangkan tujuan 
Psikoedukasi Keluarga meningkatkan kemampuan 
dan pengetahuan keluarga dalam merawat 
anggotanya yang mengalami gangguan jiwa 
(Dewi, Daulima, & Wardan, 2019). Selain itu, 
terapi ini juga dapat membantu keluarga dalam 
mengambil tindakan pengobatan bagi anggota 
keluarga dengan masalah kesehatan jiwa, 
sehingga kemampuan keluarga untuk mengakses 
pelayanan kesehatan juga semakin meningkat 
(Ngoc, Weiss, & Trung, 2016). Penelitian terkait 
psikoedukasi dalam mencegah kekambuhan sudah 
umum dilaksanakan di dunia maupun di 
Indonesia, namun sepanjang pengetahuan dan 
pencarian dengan database publikasi penelitian 
yang penulis lakukan belum pernah dilakukan di 
Papua.  Untuk itu, pada artikel ini akan 
menguraikan peluang psikoedukasi keluarga 
dalam upaya pencegahan kekambuhan ODGJ di 
Papua yang memiliki keterbatasan sumber daya 
baik fasilitas layanan kesehatan, tenaga kesehatan 
dan factor geografis serta transportasi yang 
tersedia di Papua.  
 
METODE 
Tulisan ini menggunakan pendekatan systematic 
review untuk mengidentifikasikan artikel baik 
Nasional maupun Internasional. Pencarian artikel 
Nasional menggunakan bantuan google 
penelusuran lanjutan dengan katan kunci 
[(psikoedukasi keluarga) dan (pencegahan 
kembuhan) dan (orang dengan gangguan jiwa)]; 
domain website [ac.id] dan rentan tahun [2018-
2020] sedangkan artikel Internasional 
menggunakan database eletronik antara lain: 
ProQuest, Sage Publications, Science Direct dan 
SpringerLink dengan kata kunci (family 
psychoeducation) AND (Relapse Prevention) 
AND (People with Mental Illness) tahun 2015-
Jurnal Keperawatan Jiwa Volume  8 No 2 Hal  193 - 202, Mei 2020 




2020. Penulis melakukan tiga tahapan seleksi, 
diantaranya seleksi berdasarkan kata kunci yang, 
abstraksi dan terakhir azas kemanfaatan. Seleksi 
berdasarkan kata kunci penulis menemukan total 
jumlah artikel 1464 yang terdiri dari 700 artikel 
Jurnal Nasional dan 764 artikel Jurnal 
Internasional. Dari total 1464 artikel tersebut 
penulis melakukan seleksi abstraksi sehingga 
berjumlah 33 dan kemudian seleksi berdasarkan 
azas kemanfatan psikoedukasi keluarga pada 
ODGJ penulis menemukan hanya 21 artikel.  
 
HASIL 
Penulis mengidentifikasikan sejumlah artikel 
dengan penggunaan kata kunci yang tersebut di 
atas dan menghasilkan beberapa artikel yang 
kemudian penulis melakukan seleksi berdasarkan 
judul, intisari dan kriteria yang telah ditentukan. 
Adapun hasil penelusuran tersebut dapat dilihat 
pada tabel 2 dan 3 dibawah ini. 
 
Tabel 1.  










Google 700 9 5 2018-2020 Jurnal Lokal (dalam 
negeri) 
ProQuest 223 9 9 2015-2020 Jurnal Internasional (Luar 
Negeri) Sage Pubclications 138 1 1 
Science Direct 315 6 4 
SpringerLink 88 3 2 
Total 1464 33 21   
 
Tabel 2. 






Tahun Metode Diagnosa 
Medis 
Intisari  
(azas kemanfaatan psikoedukasi 




Art Link in 
Nursing 
Journal 
Sulung, Foresa 2018 Quasi Exeriment: 
control group 
design 
Skizofrenia Psikoedukasi keluarga lebih 
efektif meningkatkan kepatuhan 
berobat pasien skizofrenia 
daripada pendidikan kesehatan 
Medica 
Majapahit 
Sari. Wardani 2018 Eksperimen: pre 
dan pos tes grup 
Skizofrenia Ada  pengaruh kekambuhan 














Pemberdayaan keluarga melalui 
psikoedukasi memperlihatkan 
adanya peningkatan pemahaman 
dan kesiapan keluarga dalam 









Skizofrenia  Psikoedukasi keluarga mampu 
meningkatkan kepatuhan minum 
obat, menurunkan kekambuhan 








2020 Studi Kasus Gangguan 
jiwa (umum) 
Psikoedukasi keluarga 
menunjukkan penurunan tanda 
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Tahun Metode Diagnosa 
Medis 
Intisari  
(azas kemanfaatan psikoedukasi 








2015 Literature Review 
5 artikel Nasional 
dan Internasional 
Depresi Psikoedukasi keluarga terbukti 
dapat menurunkan secara 
signifikan gejala depresi, 
internalisasi, eksternalisasi dan 
peningkatan penanganan control 
sekunder dan peningkatan 
keterampilan keluarga 
menghadapi efek depresi pada 
anak remaja.  
Ran, et. al 2015 Cluster 
randomized 
control trial 
(CRT): 14 years 
Follow-up study 
 
Skizofrenia Intervensi keluarga psikoedukasi 
cenderung masih efektif dalam 
tindak lanjut selama 14 tahun 
setalah perawatan dirumah, 
terutama dalam kepatuhan 
pengobatan dan fungsi sosial 
pasien serta cenderung lebih 
efektif pada keluarga yang 
memiliki anggota keluarga yang 







kelompok pre dan 
pos tes 
Skizofrenia Psikoedukasi keluarga 
meningkatkan sikap keluarga 
terhadap kesiapan merawat 








follow-up 6 bulan, 








Anak-anak dengan gangguan 
bipolar dan keluarga dengan 
riwayat perawatan terbatas 
sebagian besar diuntungkan dari 
intervensi multi family 
psychoeducation dari pada pada 




2017 Artikel bebas Bipolar Psikoedukasi keluarga pada 
caregiver keluarga membantu 
mencegah kekambuhan pasien 
bipolar  
Connolly, et. al 2018 Multi-family 
psychoeducation 
psichoterapy  
Autis Intervensi  psikoterapi dan 
psikoedukasi keluarga 
menunjukkan temuan positif dan 
menjanjikan dalam kemampuan 
keluarga merawat anak dengan 
autis dirumah dan mengurangi 
ketergantungan ke fasilitas 
layanan kesehatan.  
 





sampel 123 pasien 
dan 139 keluarga 
Bipolar  Psikoedukasi keluarga efektif 
dalam meningkatkan strategi 
penanganan adaptif dari kerabat 
pasien dengan tipe bipolar namun 
diperlukan studi lebih lanjut 
dalam membuktikan manfaat 
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Tahun Metode Diagnosa 
Medis 
Intisari  
(azas kemanfaatan psikoedukasi 






2019 Literature Review 
sampai tahun 
2018 menemukan 
48 artikel: 27 
randomized 
cotrolled trials 
dan 20 quasi 







Temuan utama penelitian ini 
adalah penurunan yang signifikan 
dalam tingkat kekambuhan dan / 
atau tingkat rawat inap dan 
penurunan yang signifikan dari 












Psikosis Psikoedukasi keluarga terbukti 
secara signifikan meningkatka 
dukungan keluarga dalam 
program pemulihan, pengobatan 
dan pencegahan kekambuhan 
pada pasien psikosis 
Science Direct Petrakis, 
Laxton 
2016 Kualitatif  Psikosis  Psikoedukasi keluarga pada 
psikosis episode pertama dapat 
membantu pencegahan 
kekambuhan dan mempercepat 
pemulihan serta membantu 
keluarga dalam mengurangi 
isolasi pada pasien psikosis 




Bipolar Psiekoedukasi dapat 
meningkatkan pemulihan pasien 
bipolar   




(iCBT) and online 
psychoeducation 
(OPE) 
Depresi CBT dan OPE efektif dalam 
mengurangi gejala depresi, tetapi 
dengan iCBT memiliki lebih 
cepat berefek dalam mengurangi 
depresi pada pasien yang tidak 
memiliki riwayat psikoterapi 
sebelumnya namun ada 
kecenderungan memiliki efek 
negative sehingga harus 
dipertimbangkan dalam 
penggunaanya.   
 Chien et. al 2019 18-month 
randomized 
controlled trial 
Skizofrenia  Psikoedukasi dapat menjadi 
intervensi yang efektif untuk 
orang dewasa dengan skizofrenia 
tahap awal dan memberikan efek 
jangka panjang pada fungsi dan 
kondisi kejiwaan pasien 
SpringerLink Chen et. al 2018 Kualitatif  Manik dan 
bipolar  
Psikoedukasi jangka pendek 
efektif pada pasien dengan manik 
dan bipolar 





Psikoedukasi keluarga tidak 
significant untuk mengurangi 
tekanan psikologis anggota 
keluarga yang memiliki pasien 
dengan depresi mayor kronis 
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Psikoedukasi kepada anggota keluarga telah 
muncul sebagai prasyarat penting untuk perawatan 
dan rehabilitasi psikiatris modern, karena melalui 
psikoedukasi banyak masalah yang berhubungan 
dengan perawatan pasien dan kepatuhan terhadap 
perawatan dapat berhasil ditangani. Menjadi 
tambahan yang sangat diperlukan untuk perawatan 
psikiatri modern, lebih efektif dalam menargetkan 
semua area penyakit dan fungsionalitas pasien 
dengan cukup sesuai daripada pendekatan berbasis 
terapi tunggal (Mukherjee, 2017). Psikoedukasi 
Keluarga adalah sebuah metode yang digunakan 
dalam rangka memberikan informasi dan 
keterampilan melakukan perawatan kesehatan 
mental kepada anggota keluarga yang mengalami 
gangguan jiwa. Luaran Psikoedukasi keluarga 
ialah menjadikan keluarga sebagai pelaku asuh 
bagi ODGJ (Ngoc, Weiss, & Trung, 2016; Sin, 
Gillard, Spain, Cornelius, Chene, & Henderson, 
2017; Dewi, Daulima, & Wardan, 2020). 
 
Adapun keefektifan psikoedukasi keluarga 
diungkapkan oleh Ran, et. al, 2015; Basogul & 
Buldukoglu, 2015; MacPheron, Koons, Leffler & 
Fristad, 2016; Petrakis & Laxton, 2016; 
Munkherjee, 2017; Day, Starbuck & Petrakis, 
2017; Camacho, et. al, 2017; Sampogna, et. al, 
2018; Sulung & Foresa, 2018; Sari & Wardani, 
2018; Chen, at. al, 2018; Mubin & Rahayu, 2019; 
Mottaghipour & Tabatabaee, 2019; dan Chien, 
et.al, 2019; pada gangguan jiwa skizofrenia/ 
psikosis (Ran, et. al, 2015; Petrakis & Laxton, 
2016; Day, Starbuck & Petrakis, 2017; Chen, at. 
al, 2018; Sari & Wardani, 2018; Mubin & Rahayu, 
2019; Mottaghipour & Tabatabaee, 2019; Chien, 
et.al, 2019); Bipolar (Munkherjee, 2017; 
Camacho, et. al, 2017; Sampogna, et. al, 2018; 
Mottaghipour & Tabatabaee, 2019); depresi 
(Reins, et. al, 2018; Katsuki, et. al, 2018); Autis 
(Connolly, et. al, 2018); gangguan mood pada 
remaja (MacPheron, Koons, Leffler & Fristad, 
2016) dan manik (Chen, at. al, 2018) 
 
Disamping efektif dalam sebagaian jenis 
gangguan jiwa, psikoedukasi keluarga juga efektif 
dalam mencegah kekambuhan ODGJ pada pasien 
skizofrenia/ psikosis (Petrakis & Laxton, 2016; 
Day, Starbuck & Petrakis, 2017; Sari & Wardani, 
2018; Mubin & Rahayu, 2019; Mottaghipour & 
Tabatabaee, 2019); bipolar (Mukherjee, 2017; 
Chen, at. al, 2018; Mottaghipour & Tabatabaee, 
2019); manik (Chen, at. al, 2018); Depresi (Reins 
et. al, 2018). Efektivitas pencegahan kekambuhan 
tersebut antara lain telah dibuktikan dibeberapa 
negara antara lain: Brazil (Lima, et. al, 2017); 
Jepang (Shiraishi, et. al, 2019); Iran (Mirsepassi, 
et. al, 2018); Nepal (Gupta, et. al, 2018); Prancis 
(Villani, 2019); Indonesia khususnya di 
Yogyakarta (Marchira, et. al, 2019). Sedangkan 
penelitian Harvey, (2018) menyebutkan metode 
ini efektif dilaksanakan dihampir sebagian besar di 
dunia.  
 
Keefektifan tersebut pada peningkatan 
pemahaman keluarga (Kusumawaty, Yunike, 
Pastari & Harmiyati, 2019; Basogul & 
Buldukoglu, 2015; Sampogna, et. al, 2018; ); 
menyediakan sumber daya dan dukungan 
(Kusumawaty, Yunike, Pastari & Harmiyati, 2019; 
Basogul & Buldukoglu, 2015; Rahmani, Ranjbar, 
Ebrahimi, & Hosseinzadeh, 2015; Connolly, et. al, 
2018; Petrakis & Laxton, 2016;); menghasilkan 
peningkatan keteraturan kontak dengan penyedia 
kesehatan (Connolly, et. al, 2018;); kepatuhan 
dengan farmakoterapi (Mubin & Rahayu, 2019) 
dan menurunkan tanda dan gejala risiko perilaku 
kekerasan (Fahrizal, Mustikasari & Daulima, 
2020). 
 
Hambatan dalam pelaksanaan psikoedukasi 
keluarga ialah masih adanya stigma pada 
masyarakat secara umum yang cenderung dapat 
mempengaruhi hasil psikoedukasi keluarga dan 
keterbatasan sumber daya rumah sakit 
(Mirsepassi, et. al, 2018); keenganan 
menerapkannya (Lima, et. al, 2017). Stigma 
disebabkan karena ketidaktahuan tentang ODGJ 
(Tristiana, Fitryasari, & Nihayati, 2018) dan 
proses penyembuhan serta pencegahan 
kekambuahan yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi ketidakmauan keluarga untuk 
merawat dan mendukung program pemulihan dan 
pencegahan kekambuhan ODGJ di rumah. Stigma 
dapat mencegah individu dan kelompok untuk 
diterima seutuhnya secara sosial (Smetana, 2020); 
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dan cenderung membuat keluarga mengucilkan 
ODGJ karena dianggap aib keluarga 
(Schierenbeck, Johansson, Andersson, & Rooyen, 
2014). 
 
Keterbatasan sumberdaya rumah sakit juga 
menjadi hambatan dalam pelaksanaan 
psikoedukasi. Keterbatasan ini lebih dikaitkan 
dengan fasilitas dan tenaga kesehatan yang 
melaksanakan psikoedukasi (Mirsepassi, et. al, 
2018). Seperti halnya di Papua, sumber daya 
kesehatan masih menjadi polemik pelayanan 
kesehatan secara umum dan pelayanan kesehatan 
jiwa dikarenakan Papua hanya memiliki satu 
rumah sakit jiwa dan sumber daya tenaga 
kesehatan yang melakukannya. Sebagai gambaran 
bahwa sepanjang pengetahuan penulis di Papua 
belum dilakukan psikoedukasi keluarga dalam 
proses pencegahan kekambuhan ODGJ mengingat 
keterbatasan sumberdaya dan kondisi geografis. 
Untuk itu pada konteks ini, ada dua hal yang bisa 
dilakukan yakni: melakukan pelatihan 
psikoedukasi keluarga bagi perawat-perawat/ 
tenaga kesehatan yang akan melakukan 
psikoedukasi yang berasal dari kabupaten/ kota 
yang ada di Papua dan kedua pendamping yang 
mendapingi ODGJ saat mengembalikan kerumah 
masih-masing harus yang sudah dilatih 
psikoedukasi sehingga setelah sampai dirumah 
tenaga kesehatan tersebut dapat menjalankan  
Berdasarkan yang telah diuraikan dari hasil-hasil 
riset yang penulis identifikasi dan dari segi 
keefektivan psikoedukasi keluarga dalam 
pemanfaatannya untuk mencegah kekambuhan 
dan keterbatasan yang ada di Papua maka penulis 
dapat berasumsi bahwa peluang psikoedukasi 
keluarga dalam mencegah kekambuhan ODGJ 
dapat diterapkan di Papua dalam mengatasi 
keterbatasan sumber daya kesehatan.  
 
SIMPULAN  
Psikoedukasi keluarga efektik dan memiliki 
kaitan kuat dapat dipergunakan dalam promosi 
kepatuhan dan pencegahan ODGJ di berbagai 
jenis gangguan jiwa. Untuk itu psikoedukasi 
keluarga dapat dipergunakan sebagai alternative 
pencegahan kekambuhan ODGJ di Papua yang 
memiliki keterbatasan sumber daya baik baik 
fasilitas kesehatan, tenaga kesehatan maupun 
aspek geografis di Papua. Untuk itu Pemerintah 
Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota diharapkan 
dapat mendukung program psikoedukasi keluarga 
dalam mempercepat pemulihan dan pencegahan 
kekambuhan ODGJ.  
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